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RINGKASAN 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN AFRIKA PADA JUMLAH 

SEL SPERMATOGENIK TIKUS WISTAR HIPERGLIKEMIA 

Kartana 

NRP. 1523017002 

Diabetes Melitus masih menjadi permasalahan kesehatan dunia, termasuk 

Indonesia. Diabetes Melitus dapat menyebabkan komplikasi yang mempengaruhi 

sistem organ. Pada pria, diabetes melitus dapat mengganggu spermatogenesis. Hal 

ini dapat terjadi karena penurunan hormon gonadotropin yang merangsang 

spermatogenesis. Selain itu, meningkatnya pembentukan Reactive Oxygen Species 

(ROS) dan Advanced Glycation End Products (AGEs) pada kondisi hiperglikemia  

mengakibatkan kondisi stres oksidatif yang berdampak pada penurunan kualitas 

sperma. 

Daun Afrika (Vernonia amygdalina) adalah salah satu tumbuhan yang 

mempunyai efek antihiperglikemik dan antioksidan. Daun Afrika adalah tumbuhan 

semak yang tumbuh di Afrika dan negara beriklim tropis lainnya seperti Indonesia. 

Daun tumbuhan ini banyak digunakan, baik sebagai lauk dan bumbu, maupun untuk 

pengobatan karena memiliki efek antibakteri, anti-inflamasi, antifungal, anti-

malaria, anti-kanker, anti-hiperlipidemia, dan banyak lagi. Cara kerja daun Afrika 

sebagai antioksidan melalui kandungannya (flavonoid, alkaloid, steroid, asam 

fenolat, saponin, tanin, sesquiterpene lactone) dapat mengubah radikal bebas 

menjadi struktur yang lebih stabil, stimulasi enzim antioksidan, kelasi dengna 

logam, dan menekan enzim pro-oksidan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

Afrika pada jumlah sel spermatogenik tikus wistar hiperglikemia. Penelitian ini 

menggunakan studi eksperimental dengan The Posttest-Only Control Group 

Design. Penelitian menggunakan hewan coba tikus galur wistar jantan (Rattus 

norvegicus) yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol yang 

diinduksi hiperglikemia dan diberi  glibenklamid 0,63mg/kgbb/oral/hari (K), 

kelompok perlakuan yang diinduksi hiperglikemia dan diberi Na CMC 0,1% 

0,7ml/hari (P0), kelompok perlakuan yang diinduksi hiperglikemia dan diberi 

ekstrak etanol daun Afrika 100mg/kgbb/oral/hari (P1) , kelompok perlakuan yang 

diinduksi hiperglikemia dan diberi ekstrak etanol daun Afrika 

200mg/kgbb/oral/hari (P2), dan kelompok perlakuan yang diinduksi hiperglikemia 

dan diberi ekstrak etanol daun Afrika 400mg/kgbb/oral/hari (P3). Penelitian 

dilakukan selama 1 bulan di Laboratorium Bahan Alam Fakultas Farmasi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, rumah pribadi, dan laboratorium 

Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan induksi hiperglikemia pada 

hewan coba menggunakan suntikan alloxan monohydrate  150mg/kgbb 

intraperitoneal dosis  tunggal. Setelah 4 hari, dilakukan pengambilan darah untuk 

mengetahui kadar glukosa plasma hewan coba. Bila kadar glukosa >200mg/dl, 

hewan coba diberikan perlakuan sesuai masing-masing kelompoknya, melalui 

sonde selama 14 hari. Setelah 14 hari, hewan coba akan dikorbankan untuk diambil 

testis kanannya dan dibuat sediaan histologisnya. 

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 

ekstrak daun Afrika pada jumlah sel spermatogenik tikus hiperglikemia. 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada sediaan dengan mikroskop perbesaran 10x40, 

didapatkan bahwa rata-rata jumlah sel spermatogonium pada kelompok K 32.56 ± 

8.429, P0 25.80 ± 3.952, P1 41.08 ± 13.111, P2 35.72 ± 5.661, dan P3 27.52 ± 

6.190. Rata-rata jumlah sel spermatosit primer pada kelompok K 24.60 ± 6.950, P0 

17.00 ± 3.391, P1 32.40 ± 12.602, P2 27.80 ± 6.760, dan P3 22.60 ± 3.435. Rata-

rata jumlah sel spermatid  pada kelompok K 52.88 ± 7.946, P0 41.64 ± 10.624, P1 

64.36 ± 7.055, P2 55.24 ± 10.716, dan P3 51.24 ± 4.412. Data tersebut kemudian 

dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan Levene 

test. Didapatkan bahwa distribusi data normal dan homogen, sehingga dilakukan 

uji hipotesis dengan ANOVA. Pada uji hipotesis, didapatkan signifikansi pada 

perbandingan jumlah sel spermatogonium, spermatosit primer, dan spermatid antar 

kelompok. Pada post hoc test dengan Bonferroni, didapatkan signifikansi pada 

perbandingan jumlah spermatosit primer dan spermatid  P0 dan P1. Pada uji post 

hoc perbandingan spermatogonium tidak didapatkan perbedaan signifikan antar 

semua kelompok diduga karena spermatogonium adalah sel yang mempunyai 

toleransi tinggi terhadap stres oksidatif.  

Kelompok P1 menunjukkan perbaikan jumlah sel spermatogenik yang 

paling baik. Perbaikan terjadi karena kandungan ekstrak daun Afrika dapat 

menekan oksidasi dan enzim yang berperan dalam produksi radikal bebas, dan 

stimulasi enzim antioksidan. Selain itu, ekstrak daun Afrika juga memiliki efek 

antihiperglikemia dengan regenerasi sel β-pankreas, menghambat serum kaspase 3 

yang menyebabkan apoptosi sel β-pankreas, dan meningkatkan ekspresi GLUT-2 

yang berperan dalam glucose mediated insulin secretion. Pada kelompok P2 dan P3 

perbaikan jumlah sel spermatogenik kurang baik bila dibandingkan kelompok P1. 



xiv 

 

Hal ini mungkin terjadi karena terjadi bioaktivasi alkaloid pada dosis besar, 

sehingga terjadi cross-link DNA, meningkatnya aktivitas pro-oksidan, dan 

sitotoksisitas. Perbaikan pada kelompok kontrol lebih baik dibandingkan kelompok 

P2 dan P3, namun tidak lebih baik daripada P1.  Kadar glukosa darah setelah 

perlakuan pada kelompok kontrol lebih baik dibandingkan kelompok P1, P2, dan 

P3 menunjukkan bahwa efek antioksidan lebih berperan dalam perbaikan sel 

spermatogenik dibandingkan efek antihiperglikemia. Dari hasil di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian dosis ektrak etanol daun Afrika 100mg/kgbb/hari 

pada kelompok 1 menyebabkan perbaikan jumlah sel spermatogenik yang paling 

baik dan paling mendekati tikus normal. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN AFRIKA PADA JUMLAH 

SEL SPERMATOGENIK TIKUS WISTAR HIPERGLIKEMIA 

Kartana 

NRP: 1523017002 

 

Latar Belakang : Diabetes melitus masih menjadi masalah kesehatan dunia. Salah 

satu komplikasinya adalah infertilitas pada pria akibat kondisi stres oksidatif. Daun 

Afrika memiliki kandungan antioksidan yang diyakini dapat memperbaiki fertilitas 

pada penderita diabetes.  

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah pemberian ekstrak 

daun Afrika berpengaruh pada jumlah sel spermatogenik pada tikus hiperglikemia. 

 Metode : Penelitian ini menggunakan hewan coba Rattus norvegicus yang 

diinduksi hiperglikemia dengan aloksan. Diberikan ekstrak daun Afrika dengan 

dosis 100mg/kgbb, 200mg/kgbb, dan 400mg/kgbb dengan kelompok kontrol yang 

diberi glibenklamid 0,63mg/kgbb dan kelompok yang hanya mendapat Na CMC 

0,1% selama 14 hari. Kemudian dilakukan pengorbanan hewan coba dan 

pengambilan testis kanan untuk dibuat sediaan histopatologis. Preparat diamati 

pada mikroskop dengan perbesaran 10x40.  

Hasil : didapatkan hasil yang signifikan (P<0,05) dari uji statisik ANOVA pada 

perbandingan spermatogonium, spermatosit primer, dan spermatid. Pada uji post-

hoc, didapatkan signifikansi pada perbandingan jumlah spermatosit primer dan 

spermatid kelompok P0 dan P1. 

Simpulan : Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun Afrika pada jumlah sel 

spermatogenik tikus hiperglikemia dengan perbaikan terbaik pada kelompok yang 

mendapat dosis 100mg.kgbb. 

Kata Kunci : Daun Afrika, antioksidan, hiperglikemia, jumlah sel spermatogenik  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADMINISTERING AFRICAN BITTER LEAF 

EXTRACT ON SPERMATOGENIC CELLS OF HYPERGLICEMIC 

WISTAR RATS 

Kartana 

NRP: 1523017002 

 

Background : Diabetes is still world health problem that can cause many 

complications. Male infertility is one of the diabetic complications. This condition 

is caused by oxidative stress in diabetic patient. African bitter leaf is believed to 

contain antioxidant compound that can repair male infertility..  

Objective : The aim of this study is to determine the effect of administering African 

bitter leaf extract on spermatogenic cells count in hyperglycemic wistar rat.  

Methods: This study use Rattus norvegicus as animal model which were 

administrated with alloxan to induce hyperglycemic. P0 group were given Na CMC 

0,1%, Control group were given glibenclamide 0,63/kg bodyweight for 14 days. 

100mg/kg bodyweight (P1), 200mg/kg (P2), and 400mg/kg (P3) of African bitter 

leaf extract  were administrated for 14 days. At the end, the animals were sacrificed 

and testical histopathologic sections were made.  

Results : Significant result (P<0,05) on comparison of spermatogonium, primary 

spermatocyte, and spermatid count between groups. Post-hoc test shows significant 

result on comparison  of primary spermatocyte and spermatid count between P0 and 

P1. 

Conclusions : There is an effect of bitter leaf extract administration on 

spermatogenic cells count in hyperglycemic wistar rat. The best improvement can 

be observed in P1 group which were administered with 100mg/kg bodyweight 

African bitter leaf. 
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